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BAB V                                                                                                                    

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari pembahasan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini memiliki hasil sebagai berikut: 

1. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 

Hasil penelitian ini berarti bahwa dengan semakin besarnya ukuran 

perusahaan maka akan membuat audit report lag yang terjadi menjadi 

lebih pendek. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang dibuat 

oleh peneliti. 

2. Opini audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag.  

Hasil penelitian ini berarti bahwa dengan semakin baiknya opini audit 

suatu laporan keuangan maka audit report lag yang terjadi menjadi lebih 

pendek. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang dibuat oleh 

peneliti. 

3. Frekuensi rapat komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report 

lag. 

Hasil penelitian ini berarti bahwa dengan semakin banyak frekuensi rapat 

komite audit dalam perusahaan tersebut maka audit report lag yang 

terjadi menjadi lebih pendek. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis 

yang dibuat oleh peneliti. 
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4. Kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positif terhadap audit 

report lag.

Hasil penelitian ini berarti bahwa semakin tingginya kompleksitas 

operasi dalam perusahaan tersebut maka audit report lag akan semakin 

panjang. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang dibuat oleh 

peneliti. 

5.2. Implikasi  

Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Ukuran 

perusahaan yang berskala besar akan membuat audit report lag menjadi semakin 

pendek. Hal ini menandakan bahwa besarnya ukuran perusahaan maka aset yang 

dimiliki juga cukup besar. Dengan aset yang besar ini maka perusahaan dapat 

menggunakan jasa auditor independen yang kompeten sehingga akan mengurangi 

kesalahan dalam menyajikan laporan keuangan. Setelah dilakukannya penelitian 

maka diharapkan bagi perusahaan yang berskala kecil dapat melakukan evaluasi 

kinerja bagi perusahaannya, dengan melakukan evaluasi ini maka perusahaan akan 

mengetahui hal apa saja yang dapat dikembangkan bagi perusahaannya.  

Opini audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Hasil penelitian 

ini berarti opini audit mempunyai peran penting bagi perusahaan dalam proses audit 

laporan keuangan. Kualitas opini audit yang semakin baik akan meperpendek audit 

report lag yang terjadi. Hal ini akan membuat risiko yang diterima oleh perusahaan 

semakin sedikit. 
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Frekuensi rapat komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 

Dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini berarti jumlah rapat komite audit yang 

diadakan akan berdampak bagi perusahaan dalam melakukan proses audit. semakin 

banyak perusahaan mengadakan rapat komite audit maka akan mengurangi audit 

report lag yang terjadi.  

Kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positif terhadap audit report 

lag. dari hasil penelitian ini perusahaan diharapkan dapat mengevaluasi kinerja 

auditor perusahaan, dikarenakan jika perusahaan memiliki cabang atau entitas anak 

maka auditor harus mengaudit laporan kosolidasi entitas tersebut, hal ini yang akan 

membuat proses audit semakin panjang. Maka dari itu perlu mengevaluasi kinerja 

auditor agar dapat meminimalisir proses audit tersebut.  

5.3. Keterbatasan 

Dalam penelitian ini peneliti meneliti ukuran perusahaan, opini audit, 

frekuensi rapat komite audit, dan kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit 

report lag pada perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2021. Dalam penelitian ini peneliti mengalami keterbatasan dalam 

mengumpulkan data perusahaan, karena terdapat beberapa perusahaan yang tidak 

mempublikasikan laporan keuangannya.  

5.4. Saran 

Saran untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti audit report lag untuk 

meneliti dengan variabel-variabel independen lainnya, agar dapat melengkapi apa 

saja faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag dan juga dapat meneliti 
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audit report lag dengan objek penelitian berbeda agar dapat mengetahui situasi 

yang terjadi pada perusahaan selain perusahaan manufaktur. 
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